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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan di Indonesia gencar dilakukan oleh pemerintah yaitu salah satunya 

pembangunan infrastruktur. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun 2017 

Tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional, tercatat ada sebanyak 248 

proyek infrastruktur strategis nasional yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia.1 

Akselerasi pembangunan infrastruktur jalan tol merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan memperlancar 

konektivitas antar daerah-daerah sehingga dapat meningkatkan mobilitas aliran 

barang, jasa, dan orang (Sapitri, 2021). PT Hutama Karya Infrastruktur (HKI), anak 

perusahaan PT Hutama Karya (Persero), berperan sebagai kontraktor utama dalam 

proyek pembangunan Jalan Tol Padang–Sicincin. Proyek ini merupakan bagian dari 

Jalan Tol Trans Sumatera (JTTS) yang menghubungkan Provinsi Riau dan Sumatera 

Barat. 

Proyek adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan waktu dan sumber daya 

terbatas untuk mencapai hasil akhir yang ditentukan. Dalam mencapai hasil akhir, 

kegiatan proyek dibatasi oleh anggaran, jadwal, dan mutu, yang dikenal sebagai tiga 

kendala (triple constraint) (Rani, 2016). Kegiatan proyek dapat diartikan sebagai 

aktivitas yang pada dasarnya bersifat sementara yang dilakukan dalam jangka waktu 

terbatas, dengan pendanaan tertentu untuk melaksanakan pekerjaan yang telah dibuat 

pada kontrak kerja (Poniman et al., 2023).  

Sumber Daya Manusia adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 

sebuah pekerjaan, termasuk dalam sebuah pekerjaan kontruksi. Sebuah pekerjaan 

sekecil apapun apabila tidak didukung dengan sumber daya manusia yang bagus dalam 

hal kualitas dan efektivitas, tidak akan memberikan hasil yang maksimal dan 

memuaskan dalam sebuah proyek. Bahkan, akibat penggunaan sumber daya manusia 

yang kurang tepat bisa mengakibatkan sebuah kerugian yang besar pada proyek 

kontruksi(Wijaya et al., 2015). Kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

memiliki kualitas tinggi menjadi salah satu faktor penentu kualitas suatu perusahaan. 

Kualitas SDM yang unggul diharapkan dapat membawa perubahan positif pada mutu 

produk dan layanan yang diberikan kepada masyarakat. Kemampuan SDM untuk 
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berkolaborasi, berpikir kreatif, dan mengambil inisiatif menjadi faktor diferensiasi 

yang membuat perusahaan mampu bersaing secara berkelanjutan. Pengembangan 

kualitas SDM melibatkan berbagai aspek, termasuk pendidikan dan pelatihan, 

pengelolaan talenta, serta pembangunan budaya organisasi yang mendukung 

pertumbuhan dan inovasi (Dzaky, 2024). 

Sumber daya manusia (manpower) merupakan salah satu sumber daya yang tidak 

mudah dikelola. Setiap proyek konstruksi pasti membutuhkan sumber daya dalam 

penyelesaiannya. Sumber daya yang digunakan selama proses konstruksi antara lain 

manpower, material, machines, men, method, money. Keberhasilan suatu proyek 

konstruksi tergantung pada efektifitas pengelolaan sumber daya. Sumber daya manusia 

dalam proyek ialah seluruh tenaga kerja yang dipergunakan sebagai bantuan atau input 

pada suatu kegiatan proyek untuk memperoleh hasil praoyek yang telah ditetapkan. 

Kualitas tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal yang 

berasal dari dalam diri tenaga kerja itu sendiri seperti pendidikan formal, pengalaman 

kerja, karakteristik fisik, serta karakteristik pribadi dan tipe kepribadian tenaga kerja, 

sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kualitas tenaga kerja dapat berasal 

dari lingkungan kerja dan sistim manajemen perusahaan(Atmaja, 2021). Tenaga kerja 

merupakan faktor penting pada pelaksanaan proyek konstruksi. Hal ini dikarenakan 

pekerjaan pada proyek konstruksi merupakan pekerjaan padat karya yang berarti 

banyak menggunakan tenaga kerja dan mayoritas pekerjaannya dikerjakan secara 

manual. Bahkan pada umumnya porsi biaya untuk tenaga kerja cukup besar yaitu 

berkisar antara 25% - 35% dari seluruh biaya proyek. Selain kenyataan tersebut di atas 

perlu diperhatikan pula bahwa tenaga kerja yang digunakan pada proyek konstruksi 

mayoritas adalah tenaga kerja pada tingkat tukang yang pada umumnya mempunyai 

latar belakang pendidikan rendah dan berasal dari keluarga kurang mampu(Wijaya et 

al., 2015). 

Jalan Tol Trans Sumatera ruas Pekanbaru-Padang seksi Padang-Sicincin 

terbentang sepanjang 36 kilometer.   Kehadiran Jalan Tol Padang-Sicincin dinilai 

memiliki manfaat untuk mempermudah akses kendaraan dari dan menuju Provinsi 

Sumatera Barat didukung dengan beragam wisata melalui budaya dan pesona 

alamnya.Pada dasarnya   Pembangunan jalan adalah proses pembukaan ruangan lalu 

lintas   yang mengatasi berbagai rintangan geografi, sehingga berbagai jenis alat untuk 

pembangunan jalan akan digunakan untuk pekerjaan ini (Urrahmi & Putri, 2020) 
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Pada tahun 2024, Pembangunan jalan Tol Trans Sumatera membutuhkan sangat 

banyak sumber daya manusia dari kontraktor. Terdapat beberapa masalah mengenai 

tenaga kerja terkait optimalisasi kinerja di proyek, salah satu masalah utamanya adalah 

pekerja yang kurang terampil dikarenakan kurangnya pelatihan formal seperti 

workshop. 

Selain itu pada proyek Pembangunan jalan tol Padang Sicincin ini juga 

menghadapi masalah turnover, yang ditandai dengan keluar masuknya pekerja yang 

mengganggu stabilitas tim kerja.  Turnover dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Menurut (Hansel, 2018) berpendapat bahwa faktor labor turnover disebabkan oleh 

faktor kepuasan kerja, waktu istirahat, komitmen organisasi, umur, status perkawinan, 

dan jabatan. Turnover seringkali membawa pengaruh yang kurang baik terhadap 

proyek, baik dari segi biaya maupun dari segi hilangnya waktu serta kinerja proyek 

secara keseluruhan(Hansel, 2018). Tingginya turnover perlu perhatian serius untuk 

menajemen agar dapat mencari solusi yang efektif agar mendapatkan pekerja yang 

berkualitas pada bidangnya dengan cara peningkatan kesejahteraan, pengembangan 

karir, serta membuat lingkungan yang kondusif dalam Pembangunan proyek. 

Oleh sebab itu, dibuatlah tugas akhir ini dengan mengangkat judul “Pengelolaan 

Tenaga Kerja Kontraktor pada Proyek Jalan Tol Trans Sumatera ruas Pekanbaru – 

Padang seksi 6 Padang – Sicincin” dengan menguji 2 teori terdahulu, dengan harapan 

dapat menyelesaikan masalah secara efektif bagi manajemen maupun penulis. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas, 

yaitu : 

1. Seperti apa turnover yang terjadi pada kontraktor di proyek Pembangunan Jalan 

Tol Trans Sumatera ruas Pekanbaru – padang seksi Padang – Sicincin sudah 

memenuhi kriteria dari teori tersebut? 

2. Bagaimana cara mengatasi turnover pada proyek Pembangunan Jalan Tol Trans 

Sumatera ruas Pekanbaru – padang seksi Padang – Sicincin ? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan 

Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk menerapkan semua ilmu 

yang telah dipelajari berkaitan dengan analisis manajemen sumber daya manusia 
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pada proyek selama kuliah di Teknik Sipil dengan berpedoman pada literatur yang 

membahas manajemen sumber daya manusia pada proyek. 

Tujuan dari penulisan dari tugas akhir ini adalah : 

1. Mengetahui alasan turnover yang tinggi pada kontraktor pada proyek 

Pembangunan Jalan Tol Trans Sumatera ruas Pekanbaru – padang seksi Padang – 

Sicincin. 

2. Mengetahui cara mengatasi turnover yang tinggi pada proyek Pembangunan Jalan 

Tol Trans Sumatera ruas Pekanbaru – padang seksi Padang – Sicincin. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan hasil identifikasi untuk membantu meningkatkan kekuatan serta 

memperbaiki kelemahan, sehingga Perusahaan dapat meningkatkan efisiensi 

sumber daya manusia. 

2. Memberikan masukan agar Perusahaan dapat mengoptimalkan pengelolaan SDM. 

3. Mengetahui cara mengelola sumber daya manusia didalam proyek dengan baik. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi dengan Batasan masalah sebagai berikut : 

1. Lokasi proyek berada di Tol Padang – Sicincin Parit Malintang, Kec. Enam 

Lingkung, Kab. Padang Pariaman, Sumatera Barat. 

2. Fokus penelitian adalah pekerja yang berada di kantor proyek. 

3. Objek dari penelitian adalah HKi sebagai kontraktor 

 

1.6 Metodologi Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini digunakan metode kualitatif dengan melakukan 

wawancara pada objek penelitian di kantor.  

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulisan disusun berdasarkan pedoman 

penulisan tugas akhir yang disusun dengan sistematika sebagai berikut : 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, 

manfaat, Batasan masalah, metodologi, serta sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

bagian dalam laporan penelitian atau karya ilmiah yang berisi penjelasan 

mengenai teori-teori, konsep-konsep, dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan topik penelitian yang sedang dilakukan. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir ini, 

terdiri dari metodologi secara umum dan teknik wawancara yang akan dilakukan. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Berisi tahapan kegiatan wawancara yang mengangkat topik permasalahan pada 

Tugas Akhir ini serta Analisa pemecahan masalah yang di hadapi. 

 

BAB V PENUTUP 

Berisi Kesimpulan dari seluruh proses pengerjaan Tugas Akhir serta saran yang 

diharapkan menjadi pedoman untuk perbaikan bagi penulisan karya lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


